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LAMPIRAN 1 

TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 

KEY INFORMAN 

Nama Narasumber : Afditya Aiman Fahlevi 

Umur 31 

Perkejaan : Redaktur Tagar 

Bagaimana Strategi Redaksi Tagar.id dalam melaksanakan Tahap perencanaan, 

Pelaksanaan, Kecepatan/Aktualitas dan Evaluasi ? 

(1) Perencanaan nya terlebih dahulu Dalam melakukan perencanaan tagar.id Redaktur 

selalu melakukan rapat atau brefing. Jadi setiap senin ada zoom meeting atau ketemu di 

kantor. Disitu kita akan menentukan konten selama seminggu ini apa aja. Apa aja yang 

bakal naik itu ada prediksinya dilihat di google analytic. Jadi kita rapat dulu, Itu 

merupakan hanya tak tik semata atau strategi yang kita buat. Dan untuk bagian (2) 

Pelaksanaan kita sudah mulai mencari berita yang mau dibuat, sesudah itu langsung di 

buat narasih berita dan juga mencari informan yang relevan untuk mendapat informasi 

yang lebih banyak agar berita yang dibuat real tidak ada berita bohongnya yang kita 

buat ini, informan yang kita cari juga harus mengerti apa yang sedang kita bahas. nanti 

yang menentukan apakah beritanya relevan atau tidak. Bisa naik atau tidak. Kalau bisa 

naik di masukin web lalu diedit sesuai SEO. Proses pencarian ini mereka bisa 

mengumpulkan bahan berita atau informasi dengan menghubungi informasi bisa 

melalui google meet, via telepon ataupun datang langsung tergantung informan tersebut 

memintanya wawancara yang dia mau (3) Kecepatan/Aktualitas kalo di berita itu, 
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Karena wartawan online lebih dulu beritanya oleh karena itu biasanya kami meyiasati 

suatu berita dengan cara menyingkatnya jadi yang diambil adalah memang pada inti 

berita tersebut yang sangat penting. Hal tersebut juga sebagai pembaca tidak bosan saat 

melihat dan membaca berita melalui portal berita.Kalo di berita itu, satu jam atau satu 

menit yang lalu kamu omong itu adalah terbaru jadi yang terbaru itu bukan yang baru 

kemarin. Pokonya kalau bisa yang terbaru itu yang perjam atau permenit. Setelah per 

menit misal baru di omongin jam 03.20 kalau kita upload 04.20 itu masih terbaru tapi 

kalau besok itu sudah enggak baru. Dan untuk aktualitas dalam mengangkat sebuah 

berita yang basi kan enggak banyak yang baca sebab orang yang paling penting itu kita 

kasih informasi yang hari itu, yang aktual yang kejadian pada hari itu (4) Evaluasi 

Misalkan Isu Politik dari sekian banyak evaluasi kita akan tau nih isu apa yang 

sekiranya sudah tercapai dari redaksi kita misalkan begini kita tuh ada evaluasi redaksi 

seminggu sekali, karena semenjak pandemi tuh kita terbiasa evaluasi melalui zoom, nah 

kita evaluasi tuh dalam konteks menyusun strategi ternyata ada sekian kasus ternyata 

isu politik hari ini lebih penting dan hari berikutnya ekonomi lebih penting dan lain 

sebagainya nah disatu sisi evaluasi sebernarnya evaluasi kita ikut apa yang sedang 

trending apa yang sedang hangat, nah kalo evaluasi itu terus dilakukan kita akan tau 

bagaimana si kelemahan kita gimana cara mengukurnya Isu politik kita lihat analisis 

kita sekian 500 ribu pembaca terus minggu selanjutnya berubah kita main di isu 

infotainment itu sebenarnya menyesuaikan aja itu soal taktik aja. 
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Bagaimana proses Produksi Tagar.id dalam Tahap Perencanaan,Tahap 

pengumpulan,Tahap penulisan naskah berita, Tahap penyuntingan naskah berita 

dan juga Tahap Penyajiannya? 

Tahap Perencanaan  misalkan rencana yang sudah kita evaluasi sudah memiliki rencana 

baru itu apa nih infomasi atau fenomena yang sedang menguap nah dari situ kita 

tentukan kita si bisanya menyebutnya raning lah kita raning apa nih misalkan contoh 

kasus Ferdi Sambo nah kita ranning terus contoh lagi kasus politik dinamika menjelang 

pemilu atau berita tentang kualisi itu kita akan raning terus. (2) Tahap pengumpulan 

naskah berita. Nah untuk tahap pengumpulan misalkan kita udah tentukan satu atau dua 

yang kita garap nah itu nanti kita masukan ke tahap wawancara langsung Redaktur 

memberikan arahan ke reporter ataupun reporter juga bisa melakukan wawancara 

terhadap narasumber, sumber sumber pernyataan dari narasumber ini kita kumpulkan 

kemudian masuk ke penulisan naskah. Dasar penulisan berita yaitu piramida terbalik 

mulai what, who, when, why dan how atau yang sebut sebagai 5W + 1 H. Dalam 

pembuatan berita juga Tagar.id membuat berita hanya 500 kata yang dimana berita 

tersebut akan menjadi padat. (3) Dalam Tahap Penulisan Naskah Berita nah tahap 

penulisan berita kita menggunakan format pembuatnya dengan memakai piramida 

terbalik yang dimana dalam penulisan itu kita taro  informasi –informasi yang penting 

terlebih dahulu atau informasi tersebut di taru paling atas dan untuk informasi – 

informasi selanjutnya kita taru bawah informasi penting. (4) Tahap Penyuntingan berita 

bisa dilakukan reporter yang mewawancarai narasumber langsung kirim ke redaktur nah 

Redaktur akan menyunting bisa dibilang editor lah , nah itu kembali ke siasat dari 
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Redaktur misalkan kalo reporter membuat judul nya kurang pas redaktur yang 

memperbaiki termasuk juga penulisannya,titik komanya, leadnya sudah terpenuhi blm 

nih 5W+1H nya, nah itu sebenarnya masuk ke tahap penyutingan naskah berita, 

kemudian Redaktur juga bisa melakukan wawancara langsung terhadap narasumber. (5) 

Dan Tahap terahkir atau tahap penyajian kalo untuk masuk penyajian itu kita sudah 

sajikan dalam bentuk informasi reporter wawancara kemudian reporter hasil transaksi 

wawancara, reporter menyusun naskah dalam bentuk berita kirim ke redaktur, redaktur 

mengedit baru kirim ke website online. nah sebetulnya kalo umumnya kita berbicara 

kode etik jurnalistik semua tahapan itu harus berdasar pada kode etik jurnalistik gitu 

termasuk unsur 5W+1H unsur cover bort side kemudian berita yang berimbang yang 

sifatnya infomatif baru yang berimbang tapi di satu sisi kita lihat narsum kita pilih , nah 

narasumber yang kita pilih narasumber yang punya kompetensi di bidangnya yang 

misalnya pemahaman politik yang sekiranya punya latar belakang politik, akademis 

atau pun sebagai dosen. Narasumber pun tidak sembarang kita akan melihat trek 

rekotnya ,nah kemudian dalam proses wawancara langsung biasanya si temen temen 

tagar via telepon atau bisa juga zoom juga si tapi bisanya si sering lewat telepon. 

Bagaimana Perkembangan Portal Tagar.id dalam Era Digital sekarang ? 

Jadi era digital sekarang membuka persaingan nya semakin ketat jadi disatu sisi kita 

harus meyajikan informasi yang valid, harus cepat, harus tepat dan juga harus aktual 

kalo bisa di bilang bahasanya yang viral kalo kita nyebutnya. Nah itu kita balik lagi ke 

penjelasan strategi redaksi kita bisa simpulkan yang lagi trending apa nih, pertarungan 

era digital sebenarnya itu kalo saya peribadi secara institusi secara jurnalistik kita 
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mengacuh pada isu yang trending ada di google gitu demikian karena itu menyangkut 

atau yang sedang banyak diminati oleh banyak masyarakat terutama pembaca gitu tapi 

dalam era digital saat ini tagar mengedepankan konsep jurnalis positif , jurnalis positif 

adalah jurnalisme yang mengedepankan informasi yang valid, informasi yang aktual, 

tidak memihak , informasi yang berimbang, informasi yang sifatnya positif .Nah bukan 

mengedepankan asas vigis it news tidak dalam pertarungan menggunakan konsep itu 

kenapa demikian plus minus ya era digital sekarang kan ya era nya adsen jadi google 

arena pertarungan itu banyak kompetitor - kompertitor yang mengedepan kan good 

news Its good news dengan membuat berita yang membuat judulnya klik bait yang 

sebenarnya isi tidak subtantif justru kadang mengedepankan perasangka, provokasi 

hanya untuk memancing pembaca agar pembaca itu bisa mengklik berita walaupun 

isinya gak suptantif gitu nah. Tagar tidak dalam konteks itu tetap dengan penyajian 

yang formal tapi dikemas dengan ringan mengedepankan kode etik jurnalistik misalkan 

ada beberapa berita yang harus mencakup dua narasumber yang saling berseberangan 

atau kita membuat berita persi narasumber satu yang bertentangan dengan pers 

narasumber dua nah itu tetap kita akan cover both side kita akan masukin semua gitu 

loh kita akan tampung kita akan muat apa yang menjadi pendamping narasumber satu 

dengan narasumber dua gitu intinya cover both side ah jadi tidak memihak nah jadi di 

era digital sekarang tetep bertahan pada konsep jurnalisme positif tidak klikbait gak 

propokatif karena memang kita tau siapa si yang gak pengen mau dapet uang dari adsen 

google atau adsen youtube tapi secara tidak langsung itu mengorbankan tanda kutip 

idealisme media online gitu loh misalkan berita artis dibuat sedemikian rupa dengan 



111 
 

judul propokatif itu orang akan tertarik membaca. Secara definisi ya orang memilih itu 

untuk motifnya adsen saja sah sah saja ya kita gak demikian. Kemudian selain dalam 

bentuk website kita aplifikasi juga dalam bentuk Instagram dalam bentuk video visual 

youtube, tiktok nah ini sebenarnya bagian dalam berkembangan tagar yang bukan hanya 

menyajikan berita dalam bentuk tulisan saja tapi dalam berita yang dalam tulisan itu kita 

yang aplifikasi kita jait lagi dalam bentuk konten , konten video berita atau video suara 

gitu tetap pangkalnya. Kita mengedepan kepentingan masyarakat jadi kita memberikan 

informasi yang sifatnya valid dan tidak cenderung memihak satu pihak karena ujungnya 

nanti kita strategi bisnis itu yang portal berending kas nah ini loh berita politik loh berita 

ekonomi loh, Selain itu juga di Tagar.id terdapat kolom komentar yang dimana kolom 

tersebut bisa digunakan untuk memberikan saran dan juga diskusi apakah ada rencana 

nanti kita akan ubah strategi lagi untuk meningkatkan kinerja redaksi meningkatkan 

kinerja perusahaan kita rencanakan ya kita coba main di isu isu yang sifatnya 

entertainment gitu dikemas secara ringan cuman tetep kita mengedepankan jurnalis 

positif nah karena kenapa kita memilih entertainment secara data kita pelajari oh 

setahun ini nih 2022 kemaren itu isu yang paling banyak di minati pembaca 

entertainment , infotainment gitu kalo data yang kita evaluasi kemarin tentang pembaca 

usia pembaca itu dari 14 sampai 28 tahun itu yang anak pemuda suka , nah mereka 

biasanya cenderung tidak suka berita yang formal soal politik, ekonomi gitu. 

Bagaimana prose penerapan karakteristik new media di tagar.id? 
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Dalam teori new media memilik beberapa karakteristik yaitu Digitalisasi, Konvergensi, 

Interaktivitas, Virtuality dan Hypertexttuality. Menurut pak Afditya penerapan 

digitalisasi di tagar itu. 

Digitalisasi 

Digitalisasi ya kalo di tagar kan media online yang menggunakan website ya jadi udah 

termasuk berita yang digital karena kan untuk akses ke website tagar harus 

menggunakan internet kalo enggak pakai internet enggak bisa, selain itu juga untuk 

akses website harus menggunakan perangkat seperti hp ataupun komputer 

Konvergensi 

Media konvergensi kan perpindahan dari media cetak ke media digital dan karena media 

tagar.id cuman menjalan media online jadi proses tersebut tidak terjad, tetapi media 

konvergensi media online yang saya tau kan kalo berita hanya tinggal meng-klik 

informasi yang diinginkan di handphone atau komputer yang sudah dilengkapi dengan 

aplikasi internet untuk mengetahui informasi. Kalo kita di tagar semua beritanya di 

sajikan melalui media seperti yang sudah saya beritau melalu websiter dan media sosial 

seperti Instagaram, youtube, tiktok. Jadi tagar.id termasuk proses konvergensi 

Interaktivitas 

Proses Interaktivitas atau aktivitas yak kalo di tagar terdapat kolom komentar yang 

dimana fungsinya untuk memberikan saran atau kritik jadi masyarakat itu di tagar 

bukan hanya membaca saja di websiter tagar tetapi juga bisa memberi masukan atau 

saran dalam berita tersebut. 

Virtuality 
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Vituality sama kaya interaktivitas yah sama nya karena proses di tagar kita bisa 

bervitual dengan cara memberikan masukan atau kritik dalam berita yang sedang di 

baca. 

Hypertexttuality 

Hypertextuality itu kaya semacam link yang bisa di bagikan dari platfrom satu ke 

platfrom yang lain yang dimana tujuannya untuk mempermudah masyarakat untuk 

memberikan informasi ke masyarakat yang lain, contoh seperti di tagar kamu sedang 

membaca kasus berita yang sedang viral dan kamu ingin membagikan informasi ke 

orang lain nah itu tinggal kamu salin aja link berita itu atau enggak misalkan kamu mau 

bagikannya lewat aplikasi whatsapp tinggal kamu klik aja logo whatsapp di website 

tagar nanti kalo sudah klik langsung di arahin ke aplikasi nya dan kamu tinggal pilih 

mau di bagikan ke siapa berita tersebut. 

Bagaimana Proses Penerapan Teori Hirarki 

Individu 

Setiap wartawan di tagar tidak harus mempunyai pendidikan jurnalistik hanya saja 

mereka setidaknya memiliki pemahaman dalam dunia jurnalistik dalam penulisan berita 

dan juga etika dalam jurnalistik. Di Tagar.id kita mempunyai beberapa wartawan yang 

pendidikannya diluar jurnalistik tapi juga ada yang berpendidikan jurnalistik kalo yang 

diluar pendidikanya jurnalistik itu ada wartawan perempuan dari sastra sejarah sama 

pria ilmu politik kalau yang berpendidikan dari jurnalistik itu pria dua orang dari ilmu 

komunikasi 

Media Ruttinitas 
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Setiap kali kita rapat itu pasti ada perbedaan pendapat, namun yang selalu jadi patokan 

kita itu adalah kita berpihak pada publik. Yang berbeda pendapat itu mengungkapkan 

kepentingan apa yang dari sisi publik atau manfaatnya atau bisa juga dampaknya bagi 

publik, itu biasa bagaimana meyakinkan yang lain untuk sepakat dengan argument 

(pendapat) yang kita ajukan. 

Organisasi 

Peran organisasi sangat mempengaruhi bagaimana seorang jurnalis dalam bekerja. 

Pengaruh itu dapat dilihat, sejauh mana seorang jurnalis memiliki kecekatan dalam 

memburu berita secepat mungkin. Kerja mereka pun bisa dikatakan tempat mereka 

tinggal dengan konsep pemberitaan yang berpengaruh terhadap isi media 

Ektra Media 

Dalam kasus ini Tagar tentu saja tidak memihak satu parlemen saja dan tagar sebagai 

media yang netral selain itu tagar dalam kebijakan tersebut wartawan harus tetap 

waspada untuk meliput atau mencari berita dengan benar dan harus mengetahui masalah 

sebenarnya agar tidak terjadi kesalahan pehaman dari penulisan. Tagar dalam 

pemberitaanya tidak sekadar mengandalkan menyiarkan isi berita (context), namun 

senantiasa menguntungkan pula makna berita (context) karena tagar.id ingin menjadi 

media yang positif yang berguna bagi masyarakat. 

Ideological Level 

Jadi era digital sekarang membuka persaingan nya semakin ketat jadi disatu sisi kita 

harus meyajikan informasi yang falit, harus cepat, harus tepat dan juga harus aktual kalo 

bisa di bilang bahasanya yang viral kalo kita nyebutnya. Nah itu kita balik lagi ke 
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penjelasan strategi redaksi kita bisa simpulkan yang lagi trending apa nih, pertarungan 

era digital sebenarnya itu kalo saya peribadi secara institusi secara jurnalistik kita 

mengacuh pada isu yang trending ada di google. 

Apakah ada kesulitan dalam pesaingan di Era Digital sekarang dan Bagaimana 

Tagar.id menghadapin kesulitan tersebut? 

Kesulitan si enggak justru kita berakselerasi lah berserancar menyerami dunia di era 

digital sekarang ya yang saya bilang tadi mengaplifikasi dari berita itu kita bentuk 

konten tiktok, instagram, gak ada kesulitan bertarung dengan berita berita yang sifatnya 

profokatif tapi itu buka menjadi acuan kita ya, mungkin itu pilihan kompetitor tapi kalo 

kita tidak. Memang karakter masyarakat kita itu kan seneng yang berita berita yang 

kompor, ngegas, terkuat, terbongkar gitu nah itu seneng , ini sah sah saja tapi secara 

harfiah nanti kan secara tidak langsung juga melebar menghamburkan warna yang 

sebenarnya. Kalo kesulitan ini si gak ada kita malah dengan adanya era digital tantangan 

perusahaan media online lebih aktif lagi untuk bisa lebih tajam lagi tanpa melepaskan 

kode etik jurnalistik itu justru era digital bukan kesulitan tapi peluang, peluang itu 

sangat besar misalkan peluang yang bisa didapat di era digital kan kita dapat banyak hal 

dari segi trending kemudian dari segi makerting dari segi velyu, value itu gak bisa di 

ganggu - gugat kalo rancangan kita baik konsitensi tagar.id dalam rana berita itu bagus 

itu nanti dengan sendirinya ngebentuk valuenya sendiri gitu lain lah kalo kompetitor 

misalkan cenderung bikin berita yang profokatif yang megemaskan orang bakal ambil 

berita yang kompor aja bahasanya gitu lah, nah kita menghindari hal itu kita tetep 

mengambil peluang tapi juga tetep mengedepankan, mempertahankan, memperkuat 



116 
 

value yang sudah tagar dapat hari ini. Balik lagi tujuan kepentingan bisnis  kepentingan 

bisnis tagar kita, tagar value bagus brend nya bebas, kuat, kemudian dari sisi marketing 

nya kita akan lebih perkuat lagi gitu, nah dari sisi bisnis justru di era digital ini lah 

peluang besar itu lah yang kita lakukan sekarang kalo orang mau iklan di tagar misalkan 

tapi brendinya gak kuat, value nya gak ada pasti orang akan males begitu lah prakteknya 

jadi artinya menjelas tidak secara teori tapi berdasarkan praktek di lapangan. 

Apa Perbedaan portal Tagar.id dengan portal yang lain? 

Setiap portalkan punya khasnya masing-masing punya perbedaannya masing masing 

yang saya bilang tadi ada portal yang memilih mengganggu kan dari adsen dia mandiri 

mengganggu kan hidupnya dari adsen, jadi untuk bisa dapet adsen yang lebih banyak 

dia bilang yang tadi saya bilang pake berita yang sifatnya profokatif mengemas mampu 

membuat pembaca itu secara emosional untuk membuka link berita itu, pertanyaan di 

satu sisi orang akan melihat ini sebagai media arti, ini media politik tapi sifatnya bad 

news its good news jadi segala kontroversi, konflik kemudian media di bilang sebagai 

komunitas isu untuk meraih keuntungan dari adsen itu sah sah saja tapi itu lah yang 

membedakan dengan tagar di era digital tetap mengedepankan konsep jurnalisme positif 

tentu dengan pandangan kode etik jurnalistik memperkuat velue, memperkuat bread gitu 

dengan prodak jurnalistik untuk kepentingan masyarakat luas. 

Berita Apa saja yang ada di kanal Portal Berita Tagar.id ? 

Tagar pada saat pertama kali di produksi memiliki kanal Nasional, Humaniora, Olah 

raga, Bola, Tekno, Internasional dan dalam kanal-kanal berita tersebut terdapat 

beberapa turunan. Nah seperti halnya kanal nasional terdiri dari Politik, Pemilu, Daerah, 
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Hukum dan Ekonomi sedangkan kanal Humaniora terdiri dari cerita, Tokoh, Sehat dan 

Wisata. 

 

INFORMAN 1 

Nama Narasumber : MilaYefriza 

Umur 29 

Perkejaan : Redaktur Tagar 

Bagimana proses produksi Tagar.id dalam Tahap Perencanaan,Tahap 

pengumpulan Tahap penulisan naskah berita dan Tahap penyajian ? 

(1) Dalam tahap perencanaan kita biasanya ditagar sebelum berkerja melakukan 

breffing dulu untuk melihat berita apa yang sedang trending saat ini dari berita yang 

sedang tranding ini kita akan melihat berita mana yang pembaca paling banyak karena 

kita setiap akan membuat berita kita selalu riset terlebih dahulu agar sasaran informasi 

kita tepat dan juga berita yang kita sajikan dibaca oleh masyarakat. Selain itu juga selalu 

melihat dari sisi peristiwa-peristiwa yang penting , menarik dan memiliki sisi positif di 

tengah masyarakat. Tagar lebih memilh dua hal yaitu berita yang sedang dibicarakan 

dan berita yang menarik. Masyarakat lebih cenderung ke berita yang menarik 

dibandingkan berita yang sedang dibicarakan dalam arti kata bahwa berita yang penting 

akan dikesampingkan manakala kemasanya tidak menarik Tagar membedakan antara 

berita yang penting dan berita menarik. Berita menarik berawal dari peristiwa yang 

penting dan memiliki nilai signiikansi kepada kehidupan masyarakat luas khususnya 

kehidupan masyarakat kota. Masyarakat harus mengetahu berita yang sedang 
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dibicarakan tersebut karena terkait dari kehidupan mereka. Maka dari itu informasinya 

harus dikemas menjadi berita yang menarik sebelum dipublikasikan. (2) Tahap 

Pengumpulan data biasanya kita akan mewawancarai narsumnya melalui telepon dan 

kita juga melakukan wawancara dengan narasumber nya yang memang dia sudah 

mengetahui informasi yang akan kita tanyakan contohnya berita entertaimen berita 

tentang kedatangan bunda corla dan juga berita perseteruan bunda corla dan nikmir, dari 

dua berita tersebut kita akan melakukan atau mencari data tersebut dengan narasumber 

yang relevan dan valid. Karena kita mau berita yang kita sajikan itu akuran 

informasinya. (3) Tahap Penulisan Naskah berita dari informasi yang sudah kita dapat 

nanti kita akan buat menjadi sebuah tulisan berita penulisan berita kita menggunakan 

format pembuatnya piramida terbalik yang dimana dalam penulisan itu kita  informasi 

yang penting ditaru paling atas dan informasi berikutnya di taru dibawahnya kita juga 

minimal penulisa beritanya 500 kata dan untuk ukuran foto yang di tampilkan 1024 x 

768 untuk di sajikan di portal berita Tagar.id. (4) Tahap Penyuntingan kita sebagai 

redaktur jika selalu mengecek tulisan wartawan sebelum di upload ke website 

pengecekan itu dari judul, spasi dan jumlah tulisannya sudah pas blm dengan format 

penulisan tagar , jika tulisan itu terlalu panjang kita akan memperbaikan tulisan tersebut 

dan judulnya jika masih blm pas dengan tulisannya kita akan berita wartawan tersebut 

untuk memperbaikai tulisan tersebut, kalo sudah di perbaiki dan sudah pas dengan 

format penulisan tagar kita akan up tulisan tersebut ke portal (5) Untuk tahap penyajian 

kita sudah menyajikan dalaam bentuk berita dan ada beberapa macam berita kaya 

breaking news, softnews dan hardnews nah biasanya berita yang lagi viral kebetulan 



119 
 

kalo aku dibidang di reealfun kalo di tagar atau reelfun bukan berita yang hardnews atau 

softnews itu biasanya yang mengerjakan mas adit sama mas saiful mereka kalo breaking 

news tentang misalkan fajar sadboy itu bakal ada turuna-turunan beritanya dari 1 sampai 

seterusnya misalkan yang pertama dia putus cinta,yang kedua turunan ,tv yang ke tiga 

profilnya nah yang ke empat tuh nanti ada turunan turunannya. Nah kalo kondisinya ada 

dua kaya tadi itu biasanya kedua langsung up karena kan sama-sama kita mau liat 

pasaranya kan dimana yang misalnya kalo duanya yang up tapi pembaca berita nya 

lebih tinggi yang pertama misalnya malah kita akan lebih fokusin dia yang pertama jadi 

tuh penulis atau wartawan kita lebih.. menulis ke arah sana ke timbang ke dua karena 

yang kedua bacanya dikit tapi bukan tidak mungkin berita yang kedua itu, tuh tetap ada 

turunanya gitu biasanya kita langsung yang ke dua bukan lebih ke cek ombak ya lebih 

ke kita mau liat pembacanya lebih banyak yang mana. 

Bagaimana perkembangan portal berita Tagar. di Era Digital? 

Perkembangan Tagar di berita sendiri itu lebih mengembangkan di SEO Serach Enggien 

Optimization karena kunci SEO untuk penyebaran beritakan kita lagi ngembangi itu 

terus itukan lebih ketulisankan SearchEengine Optimization  kata kunci dari sebuah 

berita itu enggak harus sesuai dengan judul dan paragraf dalam sebuah berita itulah 

SEO. Karena sekarang lebih ngembangin SEO dulu 

Apakah ada kekurangan atau kendala dalam persaingan berita di Era Digital? 

Kalo untuk persaingan jelas soalnya kita berlawanan dengan media-media besarkan 

kaya kompas yang punya team SEO sendiri, sementara kalo Tagar itu SEOnya cuman 

Redakturnya harus mengerti SEO untuk penyebaran. Sementara untuk media-media 
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gede ke kompas, detik dll itu dia punya team SEOnya sendiri untuk penyebaran berita 

mereka agar meluas dan selalu muncul. Di halaman 1 google sementara kita di tagar 

tidak punya team SEO nya sendiri, Team itu Redaktur itu udah merangkap menjadi 

SEO nya juga supaya berita nya menjadi dihalaman 1 google maka gak heran kalo tagar 

itu jarang muncul di halaman 1 google mungkin dihalaman 2 atau 3 munculnya karena. 

Di halaman itu penuh dengan media - media gede yang punya team SEO nya sendiri, 

nah yang kesulitan kedua itu kita juga kekurangan personil untuk berita-berita yang ada 

di lapangan. 

Apa perbedaan portal Tagar.id dengan portal berita yang lain? 

Perbedaan kita bandingkan dengan kompas mereka punya koran sementara tagar gak 

punya koran kita tuh bergerak di bidang online tapi kompas dan yang lain punya online 

sekarang, kalo dulu kan fokus ke koran - koran Jakarta nah sekarang mereka juga sudah 

merekap ke berita online bedanya tuh kita hanya ada media online gak ada media cetak 

koran Kalo untuk persaingan jelas soalnya kita berlawanan dengan media - media besar 

kaya kompas yang punya team SEO sendiri, sementara kalo tagar itu SEO nya cuman 

Redaktur nya harus mengerti SEO gitu untuk penyebaran sementara untuk media - 

media gede ke kompas, detik dll. Itu dia punya team SEO nya sendiri untuk penyebaran 

berita mereka agar meluas dan selalu muncul. Di halaman 1 google sementara kita di 

tagar tidak punya team SEO nya sendiri, Team itu Redaktur itu udah merangkap 

menjadi SEO nya juga supaya berita nya menjadi dihalaman 1 google maka gak heran 

kalo tagar itu jarang muncul di halaman 1 google mungkin dihalaman 2 atau 3 

munculnya karena. Di halaman itu penuh dengan media - media gede yang punya team 
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SEO nya sendiri nah yang kesulitan kedua itu kita juga kekurangan personil untuk 

berita-berita yang ada di lapangan. 

Berita apa saja yang disajikan di Portal Tagar.id? 

Portal Tagar.id itu menyajikan beragam informasi dari yang Trending yang dimana 

berita tersebut sedang diperbincangkan dan berita trending itu juga mencangkup 

informasi dari dunia, nasional, daerah, hukum,bola,profil dan masih banyak lagi. Selain 

itu juga ada berita ekonomi  dan bisnis, Otomotif, Teknologi serta Gaya hidup dan 

berita gaya hidup dibagi beberapa macam berita dari berita kesehatan, kecantikan, 

travel, kuliner hingga selebriti. 

INFORMAN 2 

Nama Narasumber : Alwin Widiyantoro 

Umur 23 

Perkejaan : Writers 

Portal Berita apa saja yang biasanya kakak baca ? 

Kompas.com,Bola.net,Bola.com ,Bonsernews.com dan Tagar.id 

Apakah Kakak tau portal berita tagar.id ? 

Tau. Jadi tagar.id itu situs web yang menyajikan beberapa informasi atau pemberitaan 

seputar dalam negeri maupun luar negeri. 

Kak Tau dari mana portal berita tagar.id ? 

Awalnya tau dari temen kuliah. Jadi pas waktu itu temen saya nawarin atau ngasih tau 

kalo tagar.id nerima untuk anak magang. Nah yaudah kebetulan. Posisinya waktu saya 

emang sedang mencari untuk magang, yaudah akhirnya saya coba magang di tagar.id. 

Jadi saya tau dari temen terus yaudah saya coba untuk magang di situ 3 bulan. 
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Sejak Kapan kakak tau portal berita tagar.id? 

Sejak pas mau magang.Bulan September 2021 tepatnya. 

Biasanya kak kalo buka tagar.id baca berita apa saja? 

Seputar olahraga, kaya misalkan sepak bola. Sama beberapa-beberapa artikel ajah, 

random ajah sih baca – baca beritanya. 

Bagaimana informasi berita yang di beritakan di portal tagar.id ? 

Ya sesuai dengan kaidah jurnalistik. Berupa fakta dan bukan berita hoax pastinya. Tidak 

menyudutkan atau merugikan pihak lain. 

Bagaimana menurut kakak bedanya portal berita tagar.id dengan portal berita 

yang lain? 

Bedanya kalau tagar.id ini dalam menulis berita satu hari hanya sampai 30-an ya kalau 

saya lihat, nah berbeda dengan portal berita yang lain, seperti kompas.com yang 

perharinya mungkin jumlah beritanya lebih banyak dan juga beragam jenis berita 

kompas.com lebih banyak di bandingkan tagar.id ini. 

INFORMAN 3 

Nama Narasumber : Muhammad Ihsan 

Umur 22 

Perkejaan : Fresh Graduate 

Portal Berita apa saja yang biasanya kakak baca ? 

Apakah Kakak tau portal berita tagar.id ? 

Tau, tagar.id adalah sebuah portal berita yang memberikan informasi – informasi terkini 

dan terupdate kepada masyarakat 
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Kak Tau dari mana portal berita tagar.id ? 

Dari teman saya yang membacanya sehingga saya tertarik untuk membaca berita atau 

mencari informasi di tagar.id 

Sejak Kapan kakak tau portal berita tagar.id? 

Sejak 2022 saya tau tentang tagar.id 

Biasanya kak kalo buka tagar.id baca berita apa saja? 

Lebih ke berita terkini si yang terjadi di Indonesia seperti kasus – kasus atau berita yang 

sedang viral 

Bagaimana menurut kakak bedanya portal berita tagar.id dengan portal berita 

yang lain? 

Yang saya lihat tagar.id ini termasuk salah satu media yang memberikan berita terbaru 

dan cara mereka dalam menyampaikan informasinya selalu up-to-date 

INFORMAN 4 

Nama Narasumber : Kartika Sandhi 

Umur 21 

Perkejaan : Mahasiswi 

Portal berita apa saja yang biasanya kakak baca? 

Jawaban: Kompas.com, Tvonenews.com, Suara.com dan tagar.id. 

Apakah kak tau portal berita tagar.id 

Jawaban: Tau portal media tagar adalah portal media yang menyajikan informasi berita 

melalu media online, dan saya lihat juga portal tagar juga memiliki sosial media 

Instagram dan juga youtube 
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Tau dari mana portal berita tagar.id? 

Jawaban: saya portal berita tagar saat sedang mencari contoh berita untuk tugas kuliah 

saya secara random 

Sejak kapan kamu tau portal berita tagar.id? 

Jawaban: Saat tahun 2022 

Biasanya kak kalo buka portal berita tagar.id baca berita apa saja? 

Jawaban: Kalo saya saat itu baca berita yang terkini atau sedang trending ya kalo kan 

saat itu saya juga sedang mencari contoh berita untuk tugas saya ini 

Bagaimana informasi berita yang di beritakan di portal tagar.id? 

Jawaban: Informasi yang disajikan ditagar si menurut saya tidak terlalu banyak ya, 

karena bisa diliat saja berita yang di sajikan sudah memberikan informasi yang 

diperlukan oleh masyarakat 

Bagaimana menurut kamu bedanya portal berita tagar.id dengan portal berita 

yang lain? 

Jawaban: Nah kalo untuk bedanya menurut saya ada di penulisannya,kalo untuk di tagar 

mereka tidak terlalu banyak slide soalnya setiap saya melihat portal berita yang lain 

mereka menyajikan berita per slide gitu jadi untuk membacanya juga harus klik slide 

berikutnya 
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LAMPIRAN 2 

LEMBARAN PERMOHONAN PENELITIAN DAN INFORMASI DATA 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

VIA Telepon dengan (Pak Afditya) VIA Telepon dengan (Kak Mila) 

    

VIA Telepon dengan (Kartika Sandhi)  VIA Chat degan Kak (Alwin) 
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VIA Chat dengan (Kak Isan) 
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LAMPIRAN 4 

SKPI 
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LAMPIRAN 5 

TURNITIN 
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LAMPIRAN 6 

KONSULTASI BIMBINGAN TUGAS AKHIR 
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